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Centella asiatica atau pegagan dikenal mengandung triterpenoid dan 

flavonoid yang berperan sebagai antioksidan dan pelembap alami. 

Penelitian ini merancang tiga formula stick moisturizer, yaitu F0 sebagai 

kontrol tanpa ekstrak, F1 dengan 3% ekstrak, dan F2 dengan 5% ekstrak, 

untuk melihat pengaruh kadar bahan aktif terhadap kualitas sediaan. 

Evaluasi dilakukan selama enam siklus penyimpanan meliputi uji 

organoleptik, homogenitas, pH, iritasi, kelembapan kulit, dan uji 

kesukaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa F0, F1, dan F2 memiliki 

warna hijau muda stabil, tekstur lembut, serta aroma yang tidak berubah 

signifikan. Nilai pH ketiga formula berada dalam kisaran aman (5,6–6,9) 

dan tidak menimbulkan iritasi. Uji kelembapan memperlihatkan bahwa F1 

dan F2 meningkatkan kadar air kulit, dengan F2 menunjukkan hasil paling 

tinggi. Uji kesukaan juga menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai F2 

dari segi aroma dan tekstur. Secara keseluruhan, ketiga formula stabil 

secara fisik dan diterima dengan baik, dengan F2 memberikan performa 

terbaik. 
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ABSTRACT 

 Centella asiatica, also known as gotu kola, contains triterpenoids and 

flavonoids that function as natural antioxidants and moisturizers. This 

study formulated three stick moisturizer preparations F0 as a control 

without extract, F1 containing 3% extract, and F2 containing 5% extract  

to evaluate the effect of active ingredient concentration on product 

quality. The formulations were assessed over six storage cycles through 

organoleptic testing, homogenity, pH, irritation, skin hydration, and 

hedonic evaluation. The results showed that F0, F1, and F2 

maintained a stable light-green color, soft texture, and consistent 

aroma without significant changes during storage. The pH values 

of all three formulas remained within the safe range for skin (5.6–

6.9) and did not cause irritation. Hydration testing indicated that 

both F1 and F2 increased skin moisture levels, with F2 producing 

the highest improvement. Hedonic evaluation also revealed that 

panelists preferred F2 in terms of aroma and texture. Overall, the 

three formulas demonstrated good physical stability and were well 

accepted, with F2 showing the best performance. 

 



 ARTIKEL PENELITIAN  
 

45  

 

PENDAHULUAN  

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang 

berfungsi sebagai pelindung terhadap berbagai faktor 

eksternal seperti sinar ultraviolet, polusi, dan 

mikroorganisme. Kesehatan kulit sangat dipengaruhi 

oleh kelembapan yang cukup, elastisitas, dan 

perlindungan dari kerusakan oksidatif. Paparan sinar 

matahari, perubahan suhu, dan polusi dapat 

menyebabkan kulit menjadi kering dan kehilangan 

elastisitasnya, sehingga diperlukan perawatan yang tepat 

untuk menjaga kesehatan kulit. Menurut dr. Alya 

Hananti, menjaga kelembapan kulit sangat penting untuk 

mencegah masalah seperti kulit gatal, kusam, atau 

keriput (Kevin Adrian, 2023).  

Pelembap atau moisturizer berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan air di lapisan kulit serta 

membantu memperkuat lapisan pelindung kulit. Salah 

satu bentuk sediaan pelembap yang praktis dan mudah 

digunakan adalah dalam bentuk stick. Sediaan stick 

memiliki kelebihan seperti kemudahan dalam 

pemakaian, higienis, dan mudah dibawa, serta 

cenderung memiliki stabilitas fisik dan kimia yang baik. 

Penelitian oleh Sumiati, Effendy, dan Riani (2019) 

menunjukkan bahwa formulasi losion dengan ekstrak 

herba pegagan memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik, sehingga mendukung pengembangan sediaan 

topikal berbahan dasar pegagan untuk perawatan kulit. 

Dalam beberapa tahun terakhir, tren penggunaan 

bahan alami dalam produk kosmetik semakin 

meningkat. Konsumen cenderung memilih produk yang 

mengandung bahan alami karena dianggap lebih aman 

dan minim efek samping. Salah satu bahan alami yang 

banyak digunakan dalam produk perawatan kulit adalah 

Centella asiatica (pegagan). Centella asiatica dikenal 

memiliki kandungan senyawa aktif seperti asiaticoside, 

madecassoside, dan asiatic acid yang berfungsi sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, dan dapat mempercepat 

penyembuhan luka. Menurut Dr. Ryan Wijaya, Sp.KK, 

senyawa tersebut bekerja dengan cara mengurangi 

produksi sitokin pro-inflamasi, meningkatkan produksi 

kolagen, dan mempercepat proses regenerasi kulit( syifa, 

2025).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

ekstrak Centella asiatica dapat diformulasikan dalam 

berbagai bentuk sediaan topikal seperti losion, gel, dan 

krim dengan hasil yang baik dalam hal mutu dan 

stabilitas. Namun, belum banyak penelitian yang 

mengkaji formulasi sediaan stick moisturizer yang 

mengandung ekstrak Centella asiatica. Pengembangan 

sediaan stick moisturizer berbahan dasar ekstrak 

Centella asiatica diharapkan dapat memberikan 

alternatif produk perawatan kulit yang praktis, efektif, 

dan berbasis bahan alami. Studi oleh Devi Eka Kartika 

Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa ekstrak Centella 

asiatica memiliki potensi sebagai bahan dasar 

pembuatan sabun untuk kulit kering, karena kandungan 

asiacoside yang berfungsi menguatkan sel-sel kulit dan 

meningkatkan perbaikan sel kulit ( Trisnani Widowati 

dan Aris Nur Atika, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ingin memasukan ekstrak Centella 

Asiatica ke dalam formulasi stick moisturizer, oleh 

karena itu peneliti ingin melakukan pengamatan dan 

formulasi lebih lanjut apakah ekstrak Centella asiatia ini 

bisa di buat dalam formulasi stick moisturizer. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan 

menguji stabilitas sediaan stick moisturizer yang 

mengandung ekstrak Centella Asiatica sebagai bahan 

aktif. Dengan demikian, diharapkan produk ini tidak 

hanya efektif dalam menjaga kelembapan kulit, tetapi 

juga stabil dan aman digunakan dalam jangka panjang 

(Harini & Tantri, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah me$tode$ e$kspe$rime$ntal de$ngan analisis 

ku$antitatif yang dilaksanakan di Laboratoriu$m 
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Te$knologi Farmasi, U$nive$rsitas Su$mate$ra Barat. 

Pe$ngu$jian yang dilaku$kan me$lipu$ti u$ji 

organole$ptik, u$ji homoge$nitas, u$ji se$diaan, u$ji 

waktu$ me$nge$ring, u$ji ke$le$mbapan, u$ji se$diaan 

stick moistu$rize$r dari e$kstrak pe$gagan (Ce$nte$lla 

asiatica), dan u$ji ke$su$kaan.        Pe$nyiapan sampe$l 

me$lipu$ti pe$ngu$mpu$lan sampe$l, ide$ntifikasi 

tu$mbu$han dan pe$ngolahan sampe$l yang digu$nakan 

pagagan (Ce$nte$lla Asiatica) de$ngan me$milih yang 

se$gar dan yang digu$nakan adalah dau$n sampai batang 

yang se$gar.  

   Alat dan Bahan 

                 Alat-alat yang digu$nakan dalam 

pe$nilitian ini timbangan analitik, be$ake$r glas, 

cawan porse$lin, e$rle$nme$ye$r, kaca arloji, ge$las 

u$ku$r, lu$mpang dan stampe$r, ke$rtas saring, batang 

pe$ngadu$k, kompor litrik, alat rotary e$vaporator, 

be$le$nde$r dan wate$r batch. 

          Bahan yang diguunakan E$kstrak pe$gagan  

(Ce$nte$lla asiatica), be$e$swax, re$fe$ne$ly coconu$t 

oil, rose$ e$sse$nsial oil, cocoa bu$tte$r, E$tanal 70%, 

Vco 

 

 

Tabel 1. Formulasi stick moisturaizer ekstrak pagagan 

Bahan Konsentrasi Fungsi 

F 1 F 2 F 3 

E$kstrak 

pagagan 

(Ce$nte$lla  

Asiatica) 

 3% 5% Zat aktif 

be$e$swax 28% 25% 30% Age$n  

pe$nge$ras 

Cocoa 

bu$tte$r 

22% 17% 10% Pe$le$mbab 

Re$fe$ne$ry 

Coconot oil 

20% 28% 28% Pe$le$mbab 

Rose$ 

e$sse$nsial 

oil 

1% 1% 1% Wangian 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

        Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Juni tahun 2025, di Laboratorium Teknologi  

Farmasi Universitas Sumatera Barat. Tanaman yang 

digunakan sebagai sampel penelitian adalah daun pegagan 

(Centella asiatica ) yang di peroleh di Lubuk Alung, 

Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. 

1. Skrining Fitokimia Ekstrak 

Skrining dilakukan di laboratorium teknologi farmasi, 

dengan menggunakan ekstrak daun pagagan (Centella 

asiatica )) untuk dilihat, dimati dan dihitung nilai RF  

senyawa yang terkandung dalam daun pagagan (Centella 

asiatica ). 

Tabel 3 :Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pegagan 

Metabolit 

Sekunder 

Nilai RF Keterangan 

tanin 0,2 Ditemukan satu 

noda pada 

pengamatan di 

bawah cahaya UV 

dengan nilai Rf 

sebesar 0,20. Nilai 

ini berada dalam 

rentang Rf rujukan 

untuk tanin (0,20–

0,30) sebagaimana 

tercantum dalam 

Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi I 

(Depkes RI, 2008). 

Dengan demikian, 

hasil ini 

menunjukkan bahwa 

ekstrak yang diuji 

mengandung 

senyawa tanin. 

Flavonoid 0,13 

0,44 

Terdapat 4 noda. 

Dua di antaranya, 

yaitu Rf 0,44 dan 

0,51, sesuai dengan 
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0,51 

0,79 

Rf rujukan flavonoid 

(0,40–0,60), 

menurut Farmakope 

Herbal Indonesia 

Edisi I (Depkes RI, 

2008). Hal ini 

menunjukkan bahwa 

ekstrak positif 

mengandung 

senyawa flavonoid. 

Alkaloid 0,05 

0,24 

Ditemukan dua noda 

pada pengamatan. 

Salah satu noda 

memiliki nilai Rf 

sebesar 0,24, yang 

sesuai dengan Rf 

rujukan untuk 

alkaloid (0,20–0,30) 

menurut Farmakope 

Herbal Indonesia 

Edisi I (Depkes RI, 

2008). Hasil ini 

mengindikasikan 

bahwa ekstrak yang 

diuji mengandung 

senyawa alkaloid.. 

Saponin 0.18 

0.41 

Ditemukan dua noda 

pada pengamatan. 

Salah satu noda 

memiliki nilai Rf 

sebesar 0,41, yang 

berada dalam 

rentang Rf rujukan 

untuk saponin 

(0,35–0,45) 

berdasarkan 

Departemen 

Kesehatan RI 

(2000). Hal ini 

menunjukkan bahwa 

ekstrak yang diuji 

mengandung 

senyawa saponin. 

 

 

Pengamatan menggunakan KLT menunjukkan 

adanya beberapa senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak pagagan (Centella Asiatica). 

• Tanin: Ditemukan satu noda dengan nilai Rf 0,20. 

Nilai ini sesuai dengan rentang Rf rujukan tanin 

(0,20–0,30) berdasarkan Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi I (Depkes RI, 2008). Hal ini 

menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin 

dalam ekstrak. 

• Flavonoid: Ditemukan empat noda dengan nilai 

Rf 0,13; 0,44; 0,51; dan 0,79. Dua noda, yaitu Rf 

0,44 dan 0,51, berada dalam rentang Rf rujukan 

flavonoid (0,40–0,60) menurut Farmakope 

Herbal Indonesia Edisi I (Depkes RI, 2008). Hasil 

ini menunjukkan bahwa ekstrak positif 

mengandung senyawa flavonoid. 

• Alkaloid: Ditemukan dua noda dengan nilai Rf 

0,05 dan 0,24. Salah satu noda, yaitu Rf 0,24, 

sesuai dengan Rf rujukan alkaloid (0,20–0,30) 

menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi I 

(Depkes RI, 2008). Hal ini mengindikasikan 

adanya senyawa alkaloid dalam ekstrak. 

• Saponin: Ditemukan dua noda dengan nilai Rf 

0,18 dan 0,41. Noda dengan nilai Rf 0,41 berada 

dalam rentang Rf rujukan saponin (0,35–0,45) 

berdasarkan Departemen Kesehatan RI (2000). 

Dengan demikian, ekstrak yang diuji 

mengandung senyawa saponi. 

2. U$ji Organole$ptik 

Stabilitas organole$ptik dilaku$kan u$ntu$k 

me$ngamati pe$ru$bahan pada warna, te$kstu$r, dan 

aroma se$diaan stick moistu$raize$r yang 

diformu$lasikan dari e$kstrak pagagan (Ce$nte$lla 
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asiatica). Pe$ngamatan dilaku$kan te$rhadap du$a 

formu$la (F0, F1 dan F2) se$cara be$rkala se$lama 

e$nam siklu$s pe$nyimpanan. 

Tabel 4 : U$ji Organole$ptik 0-6 Siklu$s 

Siklus Formulasi Warna Aroma Tekstur 

 

 

 

 

 

 

0 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

F2 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

Lembut 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F2 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

 

 

 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

2 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

F2 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

Lembut 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F2 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

 

 

 

4 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

F2 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

Lembut 
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5 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F2 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

F0 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

 

F1 

 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

 

Lembut 

 

F2 

 

Hijau 

Muda 

Wangi 

menyegarkan 

Dari Minyak 

Rose 

Essensial oil 

 

Lembut 

Se$lama e$nam siklu $s pe$ngamatan, Formu $la 1 dan 

Formu$la 2 me$nu$nju$kkan stabilitas organole$ptik yang 

baik. Warna te$tap hijau $ mu$da, te$kstu $r le$mbu$t, dan 

aroma wangi khas minyak e$se$nsial mawar tidak 

me$ngalami pe$ru$bahan. Tidak te$rde$te$ksi adanya tanda 

de$gradasi, pe$lu$nakan, atau $ bau$ te$ngik. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$du$a formu$la me$miliki ku $alitas 

fisik yang stabil dan dapat dite$rima se$cara se$nsorik. 

3. U$ji Homoge$nitas  

         Pe$ngamatan te$rhadap homoge$nitas se$diaan  

dilaku$kan u $ntu$k me$nilai pe$nye$baran bahan se$cara 

me$rata dalam siste$m se$diaan stick moistu $rize$r se$lama 

pe$nyimpanan. Homoge$nitas me$ru$pakan parame$te$r 

pe$nting kare$na me$me$ngaru$hi konsiste$nsi, ke$stabilan, 

e$fe$ktivitas bahan aktif, dan ke$nyamanan pe$nggu$naan. 

Se$diaan yang tidak homoge$n be$risiko me$nye$babkan 

ke$tidakse$imbangan konse$ntrasi bahan aktif, tampilan 

yang tidak me$rata, dan pe$nu$ru$nan mu $tu$ produ$k. 

Tabel 5 : U$ji Homoge$nitas 

Siklu $s F0 F1 F2 

0 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

1 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

2 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

3 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

4 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

5 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

6 Homoge$n Homoge$n Homoge$n 

 

 Be$rdasarkan hasil obse$rvasi visu $al dan te$kstu $ral, 

se$lu $ru $h formu $la (F0, F1, dan F2) me$nu $nju$kkan kondisi 

homoge$n se$cara konsiste$n dari awal hingga akhir masa 

pe$nyimpanan. Tidak dite$mu $kan e$ndapan, fase$ te$rpisah, 

atau $ pe$ru $bahan distribu $si kompone$n dalam se$diaan 

se$lama tu $ju $h siklu $s pe$nyimpanan pada su $hu $ re$ndah . 

Kondisi homoge$n ini me$ngindikasikan bahwa se$lu $ru$h 

bahan pe$nyu $su $n mampu $ be$rdispe$rsi se$cara me$rata 

dalam siste$m se$mi-padat yang digu $nakan. Kompone$n 

se$pe$rti be$e$swax, cocoa bu $tte$r, she$a bu $tte$r, VCO, dan 

minyak ke$lapa re$fine$ry be$rfu $ngsi se$bagai basis yang 

be$rsifat stabil, me$mbantu$ me$njaga ke$stabilan siste$m 

dan me$nce$gah se$gre$gasi fase$, te$ru $tama pada su $hu$ 

pe$nyimpanan yang konsiste$n. 

Hal ini me$nu $nju $kkan bahwa formu $la be$rhasil 

me$mpe$rtahankan ke$se$ragaman distribu $si bahan aktif 

me$skipu $n me$ngandu $ng se$nyawa tambahan dari bahan 

alami. 

4. U$ji ph 

Pe$ngu$ku$ran pH dilaku $kan u$ntu$k me$nilai stabilitas 

kimia dari se$diaan stick moistu $rize$r se$lama masa 

pe$nyimpanan se$lama e$nam iklu$s. Pe$ru$bahan pH dapat 
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me$nce$rminkan adanya de$gradasi bahan aktif, 

kontaminasi, atau $ re$aksi kimia antara kompone$n 

formu$la. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngu$ku$ran dilaku $kan 

te$rhadap tiga formu $la: 

• F0: Formu $la kontrol (tanpa e$kstrak Ce$nte$lla 

asiatica) 

• F1: Formu $la de$ngan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica 

dosis re$ndah 

• F2: Formu $la de$ngan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica 

dosis tinggi 

Tabel 5 : U$ji Ph 

Siklu$s F0 F1 F2 

0 7.0 6.3 6.1 

1 6.6 6.1 6.9 

2 6.9 6.6 6.5 

3 6.5 5.6 5.7 

4 6.2 6.0 6.2 

5 6.5 6.9 6.2 

6 6.8 6.3 6.0 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngu$ku$ran pH se$lama 6 siklu $s 

pe$nyimpanan, dapat disimpu $lkan bahwa: 

a. Formula F0 (kontrol) mengalami fluktuasi ringan 

pada nilai pH selama penyimpanan, dengan 

kisaran antara 6,2 hingga 7,0. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa formula dasar tanpa 

penambahan ekstrak relatif stabil secara fisik. 

Namun demikian, pH yang mendekati angka 

netral perlu mendapat perhatian khusus, karena 

Rabeony, H., Dahnhardt- Pfeiffer, S., dan Kim, 

H., (2021) menyarankan bahwa produk topikal 

sebaiknya diformulasikan pada rentang pH 4–6. 

Rentang ini mendukung keseimbangan lapisan  

pelindung kulit (skin barrier), diferensiasi 

keratinosit, dan kestabilan mikrobioma kulit. 

Meskipun nilai pH sedikit di atas 6 masih dapat 

diterima dari sisi teknis, nilai yang mendekati atau 

mencapai 7 berpotensi meningkatkan risiko 

terhadap kesehatan kulit dan stabilitas jangka 

panjang produk. 

b. Formula F1 menunjukkan perubahan pH yang 

lebih nyata dibandingkan F0, khususnya pada 

siklus ke-3 di mana nilai pH menurun hingga 5,6. 

Penurunan ini diduga dipicu oleh interaksi 

senyawa aktif dari ekstrak Centella asiatica 

dengan bahan dasar sediaan. Meski sempat turun, 

nilai pH kembali meningkat pada siklus 

berikutnya dan tetap berada dalam batas yang 

dapat diterima. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Rabeony, H., Dahnhardt- Pfeiffer, 

S., dan Kim, H., (2021) yang menyatakan bahwa 

meskipun pH ideal untuk produk topikal berada 

pada kisaran 4–6, 

c. Formula F2, yang mengandung ekstrak pagagan 

(Centella asiatica) dalam konsentrasi lebih tinggi, 

memang menunjukkan perubahan pH pada siklus ke-3, 

namun nilai pH keseluruhan tetap berada dalam kisaran 

5,7–6,9, yang dinilai aman untuk aplikasi topikal. Hal ini 

didukung oleh penelitian Gupta et al. (2015) dalam 

ResearchGate, yang melaporkan bahwa pH krim buatan 

herbal yang berkisar antara 6,2–6,9 dianggap ideal dan 

mendekati nilai pH kulit yang sehat, sehingga 

mendukung stabilitas dan kenyamanan formulasi. 

formula F2 masih berada dalam rentang yang 

melindungi stabilitas sediaan dan kesehatan kulit 

pengguna. 

       Pe$ru$bahan pH yang te$rjadi se$lama pe$nyimpanan 

masih dapat ditole$ransi dan tidak me$ngindikasikan 

adanya ke$tidakstabilan yang signifikan. Ke$tiga formu $la 

me$nu$nju$kkan stabilitas pH yang cu $ku$p baik, te$ru$tama 

kare$na nilai pH te$tap dalam batas aman u $ntu$k ku$lit dan 

tidak me$ngalami pe$nu$ru$nan e$kstre$m yang bisa 

me$nye$babkan iritasi. 

       U$ji normalitas dilaku $kan u $ntu$k me$ne$ntu$kan 

apakah data nilai pH dari ke$du$a formu $la (Formu$la 1 dan 

Formu$la 2) be$rdistribu $si se$cara normal. U$ji ini pe$nting 

kare$na akan me$ne$ntu$kan je$nis u $ji statistik yang te$pat 

u$ntu$k digu$nakan pada analisis lanju $tan. Pada pe$ne$litian 

ini, u $ji normalitas dilaku $kan de$ngan me$nggu$nakan 

me$tode$ Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 
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me$lalu$i bantu $an pe$rangkat lu $nak SPSS. 

Tabel 6 : U$ji Normalitas 

Statistic df Statistic df sig 

PHF0 .160 7 .959 7 .808 

PHF1 .174 7 .984 7 .978 

PHF2 .244 7 .954 7 .767 

        hasil pe$ngu$jian de$ngan me$tode$ Shapiro-Wilk 

yang le$bih se$nsitif u $ntu$k u$ku$ran sampe$l ke$cil (n < 50) 

ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa nilai signifikansi masing-

masing adalah 0.808 u $ntu$k PHF0, 0.978 u $ntu$k PHF1, 

0.767 u $ntu$k PHF2. Se$lu$ru$h nilai te$rse$bu$t ju$ga > 0,05, 

yang be$rarti me$ndu$ku$ng ke$simpu $lan bahwa data 

be$rdistribu $si normal. 

          Se$te$lah dilaku $kan u $ji normalitas dan dipe$role$h 

hasil bahwa data nilai pH Formu $la 1 dan Formu $la 2 

be$rdistribu $si normal, maka dilanju $tkan de$ngan u $ji 

statistik Paire$d Sample$ T-Te$st. U$ji ini digu $nakan u $ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang be$rmakna 

se$cara statistik antara nilai pH ke$du$a formu $la yang diu $ji 

se$cara be$rpasangan pada e$nam siklu $s. 

Tabel 7 : U$ji Paire$d Sample$ T-Te$st 

Me$an Std 

De$viation 

df sig 

PHF0-PHF1 .3857 .4180 6 .050 

PHF0-PHF2 .4143 .4525 6 .052 

PHF1_PHF2 .0286 .4680 6 .877 

     

a. Te$rdapat pe$rbe$daan yang hampir signifikan 

antara pH formu $la kontrol (PHF0) de$ngan 

formu$la 1 (PHF1), yang me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$nambahan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica dosis 

re$ndah mu $lai me$me$ngaru$hi pH se$diaan. 

b. Pe$rbe$daan antara PHF0 dan PHF2 me$nde$kati 

signifikan, yang me$nu$nju$kkan adanya 

ke$ce$nde$ru$ngan pe$ru$bahan pH de$ngan 

pe$ningkatan dosis e$kstrak, me$skipu$n tidak 

cu$ku$p ku$at u $ntu$k disimpu $lkan se$cara statistik. 

c. Tidak te$rdapat pe$rbe$daan signifikan antara PHF1 

dan PHF2, yang be$rarti pe$ningkatan dosis e$kstrak 

tidak lagi me$mbe$rikan pe$ru$bahan yang be$rarti 

te$rhadap pH. 

5. U$ji Iritasi 

  U$ji iritasi dilaku $kan u$ntu$k me$nilai pote$nsi re$aksi 

ne$gatif ku $lit te$rhadap se$diaan stick moistu$raize$r yang 

diformu$lasikan de$ngan e$kstrak pagagan Ce$nte$lla 

asiatica. Pe$ngu$jian dilaku $kan te$rhadap 15 pane$lis 

de$ngan me$tode$ aplikasi langsu $ng pada ku $lit bagian 

le$ngan bawah, dan diamati se$lama 24 jam. Parame$te$r 

yang diamati me$lipu$ti tanda-tanda iritasi se$pe$rti 

ke$me$rahan, gatal, pe$rih, atau $ be$ngkak. 

Tabel 8 : U$ji Iritasi 

Pane$lis F1 F2 

1 Tidak Ada Tidak Ada 

2 Tidak Ada Tidak Ada 

3 Tidak Ada Tidak Ada 

4 Tidak Ada Tidak Ada 

5 Tidak Ada Tidak Ada 

6 Tidak Ada Tidak Ada 

7 Tidak Ada Tidak Ada 

8 Tidak Ada Tidak Ada 

9 Tidak Ada Tidak Ada 

10 Tidak Ada Tidak Ada 

11 Tidak Ada Tidak Ada 

12 Tidak Ada Tidak Ada 

13 Tidak Ada Tidak Ada 

14 Tidak Ada Tidak Ada 

15 Tidak Ada Tidak Ada 

• Tidak Ada = Tidak te$rdapat ge$jala (gatal, 

ke$me$rahan, dan be$ngkak) 

• Ada = Ada te$rdapat iritasi (gatal, ke$me$rahan, dan 

be$ngkak) 

        Be$rdasarkan hasil u $ji, se$lu$ru$h pane$lis tidak 

me$nu$nju$kkan adanya re$aksi iritasi ku $lit se$te$lah 

pe$nggu$naan baik Formu $la 1 mau $pu$n Formu $la 2. Ini 

me$nandakan bahwa se$diaan stick moistu$raize$r yang 

diformu $lasikan be$rsifat aman dan tidak me$nimbu $lkan 

e$fe$k samping lokal pada ku $lit re$sponde$n. 

6. U$ji Ke$le$mbapan 
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         U$ji ke$le$mbapan ku $lit dilaku $kan u$ntu$k me$nge$tahu$i 

e$fe$ktivitas se$diaan stick moistu$raize$r dari Formu $la 1 dan 

Formu$la 2 dalam me$ningkatkan kadar ke$le$mbapan ku $lit. 

Pe$ngu$ku$ran dilaku $kan te$rhadap 15 pane$lis se$be$lu$m 

pe$ngu$jian dan se$te$lah pe$nggu$naan masing-masing 

formu$la. 

Tabel 9 : U$ji Ke$le$mbapan 

panelis Sebelum 

pemgujian 

Setelah 

Pengujian  

f1 

Setelah 

Pengujian  

f2 

1 37% 41% 41% 

2 34% 41% 36% 

3 34% 36% 41% 

4 33% 44% 36% 

5 34% 36% 36% 

6 33% 36% 44% 

7 36% 39% 41% 

8 33% 35% 42% 

9 36% 40% 55% 

10 35% 39% 41% 

11 33% 41% 42% 

12 34% 41% 36% 

13 38% 40% 41% 

14 33% 41% 36% 

15 36% 41% 36% 

Nilai 

Rata-rata 

34,6 37 40,2 

Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan bahwa se$mu$a 

pane$lis me$ngalami pe$ningkatan kadar ke$le$mbapan 

ku$lit se$te$lah pe$nggu$naan Formu$la 1 (F1) dan Formu$la 

2 (F2) dibandingkan de$ngan se$be$lu$m pe$ngu$jian. 

Formu$la 1 me$mbe$rikan pe$ningkatan ke$le$mbapan 

se$cara konsiste$n, de$ngan rata-rata kadar air ku $lit 

be$rada pada kisaran 39–41%, se$dangkan Formu$la 2 

me$nu$nju$kkan e$fe$k yang le$bih signifikan pada 

be$be$rapa pane$lis, se$pe$rti pane$lis ke$-9 yang me$ncapai 

angka 55%. 

 Be$rdasarkan klasifikasi kadar air ku $lit yang 

dike$mu$kakan ole$h Lode$n dan Maibach dalam Dry Skin 

and Moistu$rize$rs: Che$mistry and Fu$nction e$disi ke$du$a 

(2005), kadar ke$le$mbapan ku $lit dapat dikate$gorikan ke$ 

dalam lima ke$lompok, yaitu $: sangat ke$ring (<30%), 

ke$ring (30–39%), normal/se$hat (40–65%), le$mbap 

optimal (65–75%), dan sangat le$mbap (>75%). 

Me$ngacu $ pada klasifikasi ini, kadar ke$le$mbapan ku $lit 

se$te$lah pe$nggu$naan F1 dan F2 u $mu$mnya me$ningkat ke$ 

dalam kate$gori normal/se$hat. Bahkan, pada be$be$rapa 

pane$lis yang me$nggu$nakan F2, ke$le$mbapan me$nde$kati 

batas atas kate$gori te$rse$bu$t, yang me$nandakan bahwa 

formu$la te$rse$bu$t me$miliki daya pe$le$mbap yang cu $ku$p 

e$fe$ktif. 

        De$ngan de$mikian, baik F1 mau $pu$n F2 dapat 

dikate$gorikan se$bagai se$diaan pe$le$mbap topikal yang 

e$fe$ktif, de$ngan Formu $la 2 me$nu$nju$kkan pote$nsi yang 

se$dikit le$bih u$nggu$l dalam me$ningkatkan ke$le$mbapan 

ku$lit me$nu$ru$t klasifikasi ilmiah yang te$lah digu$nakan 

dalam kajian de$rmatologis se$be$lu$mnya. 

 

         Gambar 3 : Diagram Batang U$ji Ke$le$mbapan 

Pada diagram batang me$nu$nju$kkan hasil pe$nilaian 

dari 15 pane$lis te$rhadap se$diaan se$be$lu$m dan se$su$dah 

pe$nggu$naan Formu $la 1 dan Formu $la 2. Variabe$l yang 

diamati be$ru$pa skor pe$rse$psi pane$lis te$rhadap e$fe$k 

se$diaan moistu $rize$r, yang ditu $nju$kkan me$lalu$i tiga 

kate$gori: se$be$lu$m pe$nggu$naan, se$te$lah pe$nggu$naan 

Formu$la 1, dan se$te$lah pe$nggu$naan Formu $la 2. 

Se$cara u$mu$m, skor me$ningkat se$te$lah 

pe$nggu$naan ke$du$a formu $la. Nilai awal (se$be$lu$m 

pe$ngu$jian) rata-rata be$rada pada re$ntang 33–40, 

se$me$ntara se$te$lah pe$nggu$naan: 

• Formu$la 1 me$nghasilkan skor pada kisaran 36–

44, dan 
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• Formu$la 2 me$nu$nju$kkan skor yang le$bih tinggi, 

be$rada pada re$ntang 36–55, de$ngan pane$lis ke$-9 

me$ncatat nilai te$rtinggi (55). 

6. U$ji Ke$su$kaan 

       U$ji ke$su$kaan dilaku $kan u$ntu$k me$nilai tingkat 

pre$fe$re$nsi pane$lis te$rhadap warna, te$kstu$r, dan aroma 

dari se$diaan stick moistu$raize$r Formu $la 1 (F1) dan 

Formu$la 2 (F2). Pe$nilaian dilaku $kan ole$h 15 pane$lis 

me$nggu$nakan skala he$donik 1–4, de$ngan krite$ria 

se$bagai be$riku$t: 

• 1 = Sangat su $ka 

• 2= Su$ka 

• 3= Cu$ku$p su$ka 

• 4= Tidak su $ka 

•  

Tabel 10 : U$ji Ke$su$kaan 

 

Pane$l

is 

F1 F2 

War

na 

Te$kst

u$r 

Aro

ma 

War

na 

Te$kst

u$r 

Aro

ma 

1 1 2 2 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 

3 2 3 4 2 3 4 

4 1 2 2 1 2 2 

5 1 2 4 1 2 4 

6 1 2 4 1 3 4 

7 1 2 4 3 1 3 

8 1 1 1 1 1 1 

9 1 3 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 

13 2 2 2 1 1 2 

14 2 2 2 2 2 2 

15 1 1 2 1 1 2 

           Visu$alisasi data dari Tabe$l 10 me$nge$nai U$ji 

Ke$su$kaan ditampilkan pada Gambar di bawah ini dalam 

be$ntu$k diagram batang dan garis. Grafik ini 

me$nggambarkan pre$fe$re$nsi masing-masing pane$lis 

te$rhadap parame$te$r warna, te$kstu$r, dan aroma pada 

Formu$la 1 dan Formu $la 2. Se$tiap warna dan be$ntu$k 

garis pada grafik me$re$pre$se$ntasikan kate$gori pe$nilaian 

yang be$rbe$da, se$hingga me$mu$dahkan inte$rpre$tasi 

te$rhadap ke$ce$nde$ru$ngan pre$fe$re$nsi pane$lis. 

 

 

    Gambar 4  : Diagram Batang u $ji ke$su$kaan 

Pada diagram batang di atas me$mpe$rlihatkan 

pe$rse$baran data pe$nilaian 15 pane$lis te$rhadap tiga 

parame$te$r organole$ptik (warna, te$kstu$r, dan aroma) 

dari Formu $la 1 (F1) dan Formu $la 2 (F2) me$nggu$nakan 

skala he$donik. Pe$nilaian digambarkan de$ngan garis dan 

batang be$rdasarkan hasil masing-masing formu $la. 

• Garis biru $ tu$a me$wakili aroma F2 

• Garis hijau $ mu$da me$wakili te$kstu $r F2 

• Garis biru $ mu$da me$wakili warna F2 

• Batang oranye$, abu $-abu$, dan ku $ning me$wakili 

warna, te$kstu$r, dan aroma F1. 

PEMBAHASAN                                                                       

1. Skrining Fitokimia 

         Hasil uji KLT menunjukkan bahwa ekstrak yang 

diuji mengandung beberapa jenis metabolit sekunder, 

yaitu tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin. 

Keberadaan senyawa-senyawa tersebut dapat 

diidentifikasi dari nilai Rf yang sesuai dengan rujukan 

dalam Farmakope Herbal Indonesia maupun literatur 

lain. 

   Pada pengujian tanin, diperoleh satu noda dengan 

nilai Rf sebesar 0,20. Nilai ini berada dalam kisaran Rf 

rujukan untuk tanin (0,20–0,30) menurut Farmakope 

Herbal Indonesia Edisi I (Depkes RI, 2008). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak mengandung senyawa 

tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang 

memiliki sifat astringen, sehingga sering digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan mikroba dan sebagai 

antioksidan alami. 

      Pada pengujian flavonoid, ditemukan empat 

noda dengan nilai Rf 0,13; 0,44; 0,51; dan 0,79. Dua di 
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antaranya, yaitu noda dengan nilai Rf 0,44 dan 0,51, 

sesuai dengan nilai Rf rujukan flavonoid (0,40–0,60) 

sebagaimana tercantum dalam Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi I (Depkes RI, 2008). Hal ini 

menandakan bahwa ekstrak positif mengandung 

senyawa flavonoid. Flavonoid dikenal memiliki banyak 

aktivitas biologis, di antaranya sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, dan pelindung terhadap kerusakan sel 

akibat radikal bebas. 

Pada pengujian alkaloid, diperoleh dua noda 

dengan nilai Rf 0,05 dan 0,24. Salah satu noda dengan 

nilai Rf 0,24 sesuai dengan Rf rujukan alkaloid (0,20–

0,30) menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi I 

(Depkes RI, 2008). Hal ini mengindikasikan adanya 

kandungan senyawa alkaloid dalam ekstrak. Alkaloid 

merupakan metabolit sekunder yang banyak ditemukan 

pada tanaman dan dikenal memiliki berbagai efek 

farmakologis, seperti analgesik, antimikroba, hingga 

antikanker. 

Pada pengujian saponin, diperoleh dua noda dengan 

nilai Rf 0,18 dan 0,41. Noda dengan nilai Rf 0,41 berada 

dalam rentang Rf rujukan saponin (0,35–0,45) sesuai 

Departemen Kesehatan RI (2000). Dengan demikian, 

hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak mengandung 

senyawa saponin. Saponin memiliki karakteristik 

menghasilkan busa bila dikocok dengan air dan 

diketahui berfungsi sebagai antibakteri, 

imunostimulator, serta dapat meningkatkan 

permeabilitas membran sel sehingga sering 

dimanfaatkan dalam formulasi obat herbal. 

Secara keseluruhan, hasil uji KLT menunjukkan 

bahwa ekstrak positif mengandung tanin, flavonoid, 

alkaloid, dan saponin. Keempat metabolit sekunder ini 

memiliki peran penting dalam aktivitas biologis 

tanaman, sehingga dapat mendukung potensi ekstrak 

sebagai sumber senyawa bioaktif dengan manfaat 

farmakologis, seperti antioksidan, antimikroba, maupun 

aktivitas terapeutik lainnya. 

2. U$ji Ofrganole$ptik 

Hasil pe$ngamatan me$nu$nju$kkan bahwa tidak 

te$rdapat pe$ru$bahan warna, te$kstu$r, mau$pu$n aroma pada 

ke$du$a formu$la se$lama pe$riode$ pe$nyimpanan. Formu $la 

0, Formu $la 1 dan Formu $la 2 se$cara konsiste$n 

me$nu$nju$kkan warna hijau $ mu$da, te$kstu$r yang le$mbu$t, 

se$rta aroma wangi yang me$nye$garkan pada se$tiap 

siklu$s pe$ngamatan. Stabilitas warna me$ngindikasikan 

bahwa bahan aktif be$ru$pa e$kstrak Ce$nte$lla asiatica 

se$rta kompone$n e$molie$n se$pe$rti minyak ke$lapa mu $rni 

(VCO), cocoa bu $tte$r, dan be$e$swax tidak me$ngalami 

oksidasi atau $ de$gradasi yang dapat me$nye$babkan 

pe$ru$bahan pe$nampilan visu $al. Hal ini me$mpe$rku$at 

bahwa formu $la yang digu $nakan me$miliki 

ke$stabilankimia yang baik te$rhadap paparan su$hu$ ru$ang. 

Aroma yang te$tap me$nye$garkan me$nu$nju$kkan bahwa 

kandu$ngan e$sse$ntial oil mawar tidak mu$dah me$ngu$ap dan 

te$tap stabil dalam siste$m basis le$mak se$lama masa 

pe$nyimpanan. Tidak te$rde$te$ksi adanya bau$ te$ngik atau$ bau$ 

asing yang me$nandakan ke$ru$sakan pada bahan pe$mbe$ntu$k 

formu$la. Te$kstu$r yang le$mbu$t dan tidak be$ru$bah se$lama 

pe$ngamatan me$ngindikasikan bahwa proporsi zat e$molie$n 

dan zat pe$madat dalam formu$la te$lah disu$su$n se$cara optimal, 

me$nghasilkan konsiste$nsi stick yang stabil, tidak te $rlalu$ 

ke$ras mau$pu$n te$rlalu$ lu$nak. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil ini me$mbu$ktikan bahwa 

Formu$la 0, Formu$la 1 dan Formu$la 2 me$miliki stabilitas 

organole$ptik yang sangat baik, se$hingga dapat dite$rima 

se$cara e$ste$tika dan se$nsorik ole$h calon pe$nggu$na. Stabilitas 

ini me$njadi salah satu$ indikator ke$be$rhasilan dalam 

pe$nge$mbangan se$diaan kosme$tik topikal be$rbasis alami. 

3. U$ji Homoge$nitas 

Homoge$nitas me$ru$pakan salah satu$ parame$te$r fisik 

pe$nting dalam e$valu$asi mu$tu$ se$diaan kosme$tik, khu$su$snya 

be$ntu$k padat se$pe$rti stick moistu$rize$r. Homoge$nitas 

me$nggambarkan ke$se$ragaman distribu$si se$lu$ru$h kompone$n 

dalam siste$m se$diaan. Se$diaan yang homoge$n me$njamin 

bahwa bahan aktif mau$pu$n e$ksipie$n te$rdistribu$si me$rata 

dalam tiap u$nit pe$nggu$naan, se$hingga e$fe$knya konsiste$n dari 

awal hingga akhir pe$nggu$naan produ$k. 

      Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan yang ditampilkan dalam 

Tabe$l 4.10, se$lu$ru$h formu$la—baik F0 (tanpa e$kstrak), F1 

(de$ngan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica dosis re$ndah), mau$pu$n F2 

(dosis tinggi)—me$nu$nju$kkan kondisi yang homoge$n se$lama 

tu$ju$h siklu$s pe$nyimpanan. Tidak dite$mu$kan adanya 

pe$misahan fase$, gu $mpalan, atau $ e$ndapan yang 
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me$ngindikasikan instabilitas fisik dalam se$diaan. 

a. Pe$ngaru $h Formu $la dan Bahan te$rhadap 

Homoge$nitas 

       Ke$be$rhasilan me$mpe$rtahankan homoge$nitas 

se$diaan se$lama pe$nyimpanan dipe$ngaru $hi ole$h be$be$rapa 

faktor, antara lain: 

1. Komposisi  basis  se$diaan Formu $la stick ini 

me$nggu$nakan kombinasi bahan se$pe$rti 

be$e$swax, cocoa bu $tte$r, she$a bu$tte$r, VCO, dan 

re$fine$d coconu $t oil yang se$cara fu $ngsional 

be$rtindak se$bagai bahan dasar se$mi-padat yang 

stabil. Kombinasi ini me$mbe$rikan stru $ktu$r yang 

cu$ku$p padat u $ntu$k me$nce$gah migrasi partike$l, 

namu $n cu $ku$p lu$nak u$ntu$k me$mastikan 

ke$te$rcampu$ran yang baik antar kompone$n. 

2. Su$hu$ Pe$nyimpanan dalam su $hu$ re$ndah 

me$mbantu$ me$ne$kan pe$rge$rakan mole$ku$l dan 

me$mpe$rlambat te$rjadinya difu $si atau$ pe$misahan 

fase$. Hal ini sangat me$mbantu$ dalam me$njaga 

ke$stabilan fisik se$diaan, te$ru$tama u $ntu$k 

formu$lasi be$rbasis minyak dan me$nte$ga alami. 

3. Pe$nambahan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica baik pada 

F1 mau $pu$n F2 tidak me$mpe$ngaru$hi 

homoge$nitas. Ini me$nu$nju$kkan bahwa e$kstrak 

te$rse$bu$t be$rinte$raksi baik de$ngan matriks lipid 

se$diaan, tidak me$nye$babkan aglome$rasi atau$ 

ke$tidakse$su$aian polaritas yang biasanya bisa 

me$nimbu$lkan instabilitas. 

b. Re$le$vansi te$rhadap Stabilitas Produ $k 

        Homoge$nitas yang te$rjaga me$nandakan bahwa 

formu$la yang dike$mbangkan me$miliki ke$stabilan fisik 

yang baik. Hal ini sangat pe$nting dalam konte$ks produ $k 

kosme$tik kare$na ke$tidakhomoge$nan bisa me$nimbu $lkan: 

• Ke$tidakse$imbangan dosis bahan aktif 

• Variasi te$kstu $r saat diaplikasikan 

• Pe$nu$ru$nan ke$pe$rcayaan pe$nggu$na te$rhadap 

mu$tu$ produ$k 

Kondisi homoge$n ju$ga me$njadi salah satu$ 

indikator ke$mampu $an siste$m dalam me$nahan stre$s 

lingku$ngan, baik akibat pe$ru$bahan su $hu$, waktu$ 

pe$nyimpanan, mau $pu$n inte$raksi bahan aktif. 

4. U$ji Ph 

pH me$ru$pakan parame$te$r pe$nting dalam se$diaan 

kosme$tik topikal kare$na me$me$ngaru $hi stabilitas 

produ$k, ke$nyamanan pe$nggu$naan, dan ke$se$su$aian 

de$ngan fisiologi ku $lit. Re$ntang pH ide$al u$ntu$k produ$k 

topikal be$rada antara 4,5 hingga 6,5, se$su$ai de$ngan nilai 

pH ku$lit normal. Nilai pH yang te$rlalu$ re$ndah (asam) 

atau$ te$rlalu$ tinggi (basa) dapat me$ngganggu$ 

mikrobioma ku $lit, me$nye$babkan iritasi, dan 

me$nu$ru$nkan e$fe$ktivitas bahan aktif. 

Pada pe$ne$litian ini, dilaku $kan pe$ngamatan 

te$rhadap pe$ru$bahan pH se$lama e$nam siklu $s 

pe$nyimpanan te$rhadap tiga formu $la stick moistu$raize$r, 

yaitu$: 

• F0 (tanpa e$kstrak Ce$nte$lla asiatica) 

• F1 (de$ngan e$kstrak dosis re$ndah) 

• F2 (de$ngan e$kstrak dosis tinggi) 

a. Pe$ngaru$h Pe$nambahan E$kstrak Te$rhadap pH 

Data me$nu$nju$kkan bahwa pe$nambahan e$kstrak 

Ce$nte$lla asiatica pada formu $la F1 dan F2 

me$me$ngaru$hi ke$stabilan pH se$diaan dibandingkan 

formu$la kontrol F0. Hal ini te$rjadi kare$na e$kstrak 

me$ngandu $ng se$nyawa aktif se$pe$rti: 

• Asiatic acid 

• Made$cassic acid 

• Asiaticoside$ 

• Made$cassoside$ 

Se$bagian be$sar se$nyawa te$rse$bu$t be$rsifat asam le$mah, 

se$hingga ce$nde$ru$ng me$nu$ru$nkan pH se$diaan saat 

ditambahkan. E$fe$k ini te$rlihat je$las pada F1 dan F2, 

yang se$jak awal me$miliki pH le$bih re$ndah dibanding 

F0, yaitu $ pada siklu$s 0: 

• F0: pH 7.0 
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• F1: pH 6.3 

• F2: pH 6.1 

Pe$rbe$daan ini me$nu$nju$kkan bahwa se$makin tinggi 

konse$ntrasi e$kstrak, maka se$makin be$sar pote$nsi 

pe$nu$ru$nan pH. 

b. Flu$ktu$asi pH Se$lama Pe$nyimpanan 

a) Formu$la F0 (tanpa e$kstrak) me$nu$nju$kkan 

flu$ktu$asi ke$cil (pH 6,2–7,0), me$nandakan 

ke$stabilan yang baik kare$na tidak ada se$nyawa 

aktif yang be$rsifat asam di dalamnya. 

b) Formu$la F1 me$ngalami pe$nu$ru$nan drastis pada 

siklu$s ke$-3 (pH 5,6), yang ke$mu$ngkinan 

me$ru$pakan titik pu $ncak pe$ngaru $h pe$le$pasan 

se$nyawa aktif asam dari e$kstrak ke$ dalam matriks 

se$diaan. Namu $n pH ke$mbali me$ningkat pada 

siklu$s be$riku$tnya, me$nu$nju$kkan bahwa siste$m 

me$miliki ke$mampu $an bu$ffe$ring u $ntu$k 

me$ne$tralkan ke$tidakse$imbangan pH. 

c) Formu$la F2, me$skipu$n me$ngandu $ng e$kstrak 

de$ngan dosis le$bih tinggi, ju $stru$ me$nu$nju$kkan 

pe$ru$bahan pH yang le$bih te$rke$ndali dan tidak 

se$flu$ktu $atif F1. Hal ini bisa te$rjadi kare$na pada 

konse$ntrasi tinggi, e$kstrak ce$nde$ru$ng 

me$ngalami satu $rasi dalam siste$m lipid, se$hingga 

pe$le$pasan se$nyawa asam ke$ fase$ lu$ar le$bih 

lambat. 

c. Stabilitas pH dan Ke$amanan Produ $k 

Me$skipu$n te$rdapat pe$nu$ru$nan pH akibat pe$ngaru$h 

e$kstrak, se$mu$a formu $la te$tap be$rada dalam re$ntang pH 

aman u $ntu$k ku$lit, yaitu $ 5,6–7,0. Hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$nambahan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica, baik 

dalam dosis re$ndah mau $pu$n tinggi, tidak me$nye$babkan 

ke$tidakstabilan yang e$kstre$m atau $ me$nu$ru$nkan pH 

hingga ke$ tingkat yang be$risiko iritasi. 

Se$lain itu $, bahan-bahan pe$ndu$ku$ng se$pe$rti VCO, 

cocoa bu $tte$r, be$e$swax, dan re$fine$d coconu $t oil didu $ga 

be$rpe$ran dalam me$njaga stabilitas siste$m, kare$na 

me$ngandu $ng se$nyawa le$mak de$ngan sifat pe$lindu $ng 

dan dapat me$nstabilkan kondisi pH me$lalu$i me$kanisme$ 

fisik dan kimiawi (misalnya me$lalu$i pe$mbe$ntu$kan 

stru$ktu$r se$mi-padat yang lambat me$le$paskan 

kandu$ngan air dan asam). 

d. U$ji Normalitas 

U$ji normalitas me$ru$pakan langkah awal yang 

pe$nting dalam analisis statistik u $ntu$k me$mastikan 

bahwa data yang dipe$role$h me$ngiku$ti distribu $si normal. 

Hal ini me$njadi dasar pe$milihan me$tode$ analisis 

statistik yang akan digu $nakan, apakah parame$trik atau$ 

non-parame$trik. Dalam pe$ne$litian ini, u $ji normalitas 

dilaku$kan te$rhadap data pH dari tiga je$nis formu $la, 

yaitu$ PHF0 (formu $la kontrol tanpa e$kstrak), PHF1 

(formu$la de$ngan e$kstrak dosis re$ndah), dan PHF2 

(formu$la de$ngan e$kstrak dosis tinggi). U$ji normalitas 

dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan du $a me$tode$, yaitu$ 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Pe$milihan 

ke$du$a me$tode$ ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mastikan 

konsiste$nsi hasil, te$ru$tama kare$na ju$mlah sampe$l yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini te$rgolong ke$cil (n = 7). 

Pada kondisi te$rse$bu$t, u$ji Shapiro-Wilk dinilai le$bih 

se$nsitif dan dire$kome$ndasikan u $ntu$k me$nde$te$ksi 

pe$nyimpangan te$rhadap distribu $si normal. 

Hasil pe$ngu$jian me$nu$nju$kkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) dari ke$tiga ke$lompok data, baik 

me$nggu$nakan me$tode$ Kolmogorov-Smirnov mau $pu$n 

Shapiro-Wilk, se$mu$anya le$bih be$sar dari 0,05. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa data tidak me$nyimpang se$cara 

signifikan dari distribu $si normal, se$hingga dapat 

disimpu$lkan bahwa data be$rdistribu $si normal. Se$cara 

khu$su$s, nilai signifikansi Shapiro-Wilk u$ntu$k PHF0, 

PHF1, dan PHF2 masing-masing se$be$sar 0,808; 0,978; 

dan 0,767. Ke$tiganya me$nu$nju$kkan hasil yang sangat 

baik dalam hal ke$se$su$aian te$rhadap distribu $si normal. 

Distribu$si normal pada data pH ini me$nu$nju$kkan bahwa 

variabilitas pH dari masing-masing formu $la re$latif 

homoge$n dan tidak te$rdapat pe$ncilan (ou$tlie$r) e$kstre$m 

yang me$me$ngaru $hi se$baran data. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa prose$s formu$lasi dan 

pe$nyimpanan se$diaan dilaku $kan se$cara konsiste$n, se$rta 

bahan-bahan yang digu $nakan me$nu$nju$kkan ke$stabilan 
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yang se$ragam te$rhadap pe$ru$bahan pH. 

e$. U$ji Paire$d Sample$ T-Te$st 

U$ji Paire$d Sample$ T-Te$st dilaku $kan u $ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan 

antara nilai pH dari se$diaan stick moistu $rize$r 

be$rdasarkan tiga formu $la be$rbe$da: PHF0 (tanpa 

e$kstrak), PHF1 (de$ngan e$kstrak Ce$nte$lla asiatica dosis 

re$ndah), dan PHF2 (de$ngan dosis tinggi). Pe$ngu$jian 

dilaku$kan se$cara be$rpasangan kare$na se$tiap formu $la 

diu$ji dalam kondisi yang se$ru$pa dan pada waktu $ yang 

sama. 

Hasil u$ji me$nu$nju$kkan bahwa pe$rbandingan antara 

PHF0 dan PHF1 me$nghasilkan nilai signifikansi (p) 

se$be$sar 0,050, yang me$ru$pakan nilai ambang dari batas 

signifikansi (α = 0,05). Hal ini me$nandakan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan yang marginal signifikan antara pH 

formu$la kontrol de$ngan formu $la yang me$ngandu$ng 

e$kstrak Ce$nte$lla asiatica dosis re$ndah. Pe$rbe$daan ini 

ke$mu$ngkinan dise$babkan ole$h sifat e$kstrak Ce$nte$lla 

asiatica yang be$rsifat se$dikit asam, se$hingga dapat 

me$nu$ru$nkan pH akhir se$diaan ke$tika ditambahkan ke$ 

dalam formu $la dasar. 

Se$me$ntara itu $, pe$rbandingan antara PHF0 dan 

PHF2 me$nghasilkan nilai signifikansi se$be$sar 0,052, 

yang be$rada se$dikit di atas batas signifikansi. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa tidak te$rdapat pe$rbe$daan 

signifikan se$cara statistik, me$skipu$n ada 

ke$ce$nde$ru$ngan pe$ru$bahan pH se$iring pe$ningkatan 

dosis e$kstrak. Nilai rata-rata se$lisih yang le$bih tinggi 

(0,4143) dibandingkan de$ngan PHF0 - PHF1 (0,3857) 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan dosis e$kstrak dari 

re$ndah ke$ tinggi ce$nde$ru$ng me$mbe$rikan e$fe$k 

pe$nu$ru$nan pH yang le$bih be$sar. Namu $n, kare$na p-

valu$e$ se$dikit me$lampau $i 0,05, maka se$cara statistik 

pe$rbe$daan te$rse$bu$t be$lu$m cu $ku$p ku$at u$ntu$k dikatakan 

signifikan. 

Se$lanju$tnya, pada pe$rbandingan antara PHF1 dan 

PHF2, nilai signifikansi yang dipe$role$h adalah 0,877, 

yang be$rarti jau $h di atas batas signifikansi. Ini 

me$nu$nju$kkan bahwa tidak ada pe$rbe$daan yang 

signifikan antara pH formu $la de$ngan dosis e$kstrak 

re$ndah dan tinggi. Artinya, pe$ningkatan ju $mlah e$kstrak 

dari dosis re$ndah ke$ tinggi tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h 

yang be$rarti te$rhadap pH se$diaan. Ke$mu$ngkinan hal ini 

dise$babkan kare$na sifat bu $ffe$ring dari bahan dasar 

(se$pe$rti cocoa bu $tte$r, VCO, be$e$swax, dll.) yang 

me$njaga ke$stabilan pH me$skipu$n konse$ntrasi bahan 

aktif ditingkatkan. 

 

5.  U$ji Iritasi 

Be$rdasarkan hasil u $ji, se$lu$ru$h pane$lis tidak 

me$nu$nju$kkan adanya re$aksi iritasi ku $lit se$te$lah 

pe$nggu$naan baik Formu $la 1 mau $pu$n Formu $la 2. Ini 

me$nandakan bahwa se$diaan stick moistu $rize$r yang 

diformu$lasikan be$rsifat aman dan tidak me$nimbu $lkan 

e$fe$k samping lokal pada ku $lit re$sponde$n. 

Ke$amanan ini didu $ku$ng ole$h pe$milihan bahan-

bahan alami yang dike$nal be$rsifat non-iritatif, se$pe$rti: 

• E$kstrak Pagagan (Ce$nte$lla asiatica) yang 

me$ngandu$ng se$nyawa trite$rpe$noid (asiaticoside$, 

made$cassoside$) de$ngan e$fe$k anti-inflamasi dan 

me$mpe$rce$pat re$ge$ne$rasi ku $lit. 

• VCO dan cocoa bu $tte$r se$bagai e$molie$n alami 

yang me$miliki ke$mampu $an me$le$mbapkan 

se$kaligu$s me$mpe$rku$at barrie$r ku$lit. 

• E$sse$ntial oil mawar digu $nakan dalam 

konse$ntrasi re$ndah, me$mbe$rikan e$fe$k aroma 

yang me$nye$nangkan tanpa me$nimbu $lkan re$aksi 

ale$rgi. 

Abse$nnya re$aksi iritasi ju $ga me$nu$nju$kkan bahwa 

formu$la me$miliki pH yang se$su$ai de$ngan ku $lit dan 

tidak me$ngandu$ng bahan pe$ngawe$t sinte$tis atau$ 

pe$warna bu $atan yang u $mu$mnya me$njadi pe$nye$bab 

u$tama iritasi pada produ $k kosme$tik.  De$ngan de$mikian, 

dapat disimpu $lkan bahwa Formu $la 1 dan Formu $la 2 

dapat dite$rima de$ngan baik se$cara de$rmatologis, dan 

be$rpote$nsi digu $nakan se$bagai produ $k pe$le$mbap 

be$rbasis bahan alam yang aman u $ntu$k pe$nggu$naan 

topikal ru $tin. 
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6. U$ji Ke$le$mbapan 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan te$rhadap 15 

pane$lis, te$rdapat pe$ningkatan kadar ke$le$mbapan ku $lit 

se$te$lah pe$nggu$naan Formu $la 1 dan Formu $la 2 

dibandingkan de$ngan kondisi se$be$lu$m pe$ngu$jian. 

Rata-rata nilai ke$le$mbapan me$ningkat se$te$lah aplikasi 

ke$du$a formu $la. Pada Formu $la 1, pe$ningkatan te$rjadi 

se$cara konsiste$n, de$ngan nilai akhir be$rada pada 

re$ntang 35–44, dibandingkan nilai awal 33–38. Formu $la 

1 te$rbu$kti mampu $ me$njaga dan me$ningkatkan 

ke$le$mbapan ku $lit dalam waktu $ singkat se$te$lah aplikasi. 

Se$me$ntara itu $, Formu $la 2 me$nu$nju$kkan 

e$fe$ktivitas ke$le$mbapan yang le$bih tinggi, de$ngan nilai 

akhir me$ncapai maksimal 55 pada pane$lis ke$-9, yang 

me$ru$pakan pe$ningkatan paling signifikan dibandingkan 

nilai awalnya (36). Be$be$rapa pane$lis lain ju $ga 

me$ngalami pe$ningkatan yang cu $ku$p be$sar, te$ru$tama 

pane$lis ke$-6, 8, dan 11. Hal ini dapat dise$babkan ole$h 

ke$mu$ngkinan kombinasi kompone$n Formu $la 2 yang 

le$bih optimal, te$ru$tama kandu $ngan e$molie$n se$pe$rti 

VCO, she$a bu$tte$r, dan cocoa bu $tte$r yang be$rsifat 

oklu$sif, me$njaga kadar air dalam ku $lit dan me$mbe$ntu$k 

lapisan pe$lindu$ng. Aromatik dari minyak e$se$nsial 

mawar ju $ga dapat me$mbe$rikan e$fe$k re$laksasi ringan 

yang se$cara tidak langsu $ng me$me$ngaru$hi ke$nyamanan 

dan pe$rse$psi positif te$rhadap hasil pe$makaian. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil ini me$mpe$rlihatkan 

bahwa ke$du$a formu$la mampu $ me$ningkatkan 

ke$le$mbapan ku $lit, namu $n Formu $la 2 me$nu$nju$kkan 

e$fe$ktivitas yang se$dikit le$bih tinggi pada se$bagian 

be$sar pane$lis. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa Formu $la 2 

le$bih u $nggu$l dalam aspe$k hidrasi ku $lit dan be$rpote$nsi 

le$bih disu $kai ole$h pe$nggu$na. 

 Be$rdasarkan gambar diagram batang di atas, 

te$rlihat bahwa te$rjadi pe$ningkatan skor se$te$lah 

pe$nggu$naan ke$du$a formu $la, baik Formu $la 1 mau $pu$n 

Formu$la 2, dibandingkan de$ngan kondisi se$be$lu$m 

pe$ngu$jian. Pe$ningkatan ini me$nandakan bahwa 

pe$nggu$naan stick moistu $rize$r me$mbe$rikan e$fe$k positif 

te$rhadap ku $lit pane$lis, te$ru$tama dalam hal 

ke$nyamanan, ke$le$mbapan, atau $ se$nsasi se$te$lah 

pe$makaian. 

        Ke$du$a formu $la me$nu$nju$kkan e$fe$ktivitas, 

te$tapi Formu $la 2 ce$nde$ru$ng me$mbe$rikan hasil yang 

le$bih tinggi dibanding Formu $la 1 pada se$bagian be$sar 

pane$lis. Hal ini dapat dikaitkan de$ngan ke$mu$ngkinan 

pe$rbe$daan konse$ntrasi bahan aktif atau $ e$molie$n, 

se$pe$rti kandu $ngan cocoa bu $tte$r atau$ minyak e$se$nsial 

mawar yang le$bih optimal pada Formu $la 2.  Khu $su$s 

pada pane$lis ke$-9, skor se$te$lah pe$nggu$naan Formu $la 2 

me$ncapai angka te$rtinggi (55), yang se$cara signifikan 

le$bih tinggi dari skor awal (40) dan skor se$te$lah 

pe$nggu$naan Formu $la 1 (36). Ini me$nu$nju$kkan re$spons 

individu$ te$rhadap formu $lasi yang bisa be$rvariasi, te$tapi 

te$tap dalam tre$n positif. 

        Se$cara ke$se$lu$ru$han, data ini me$ndu$ku$ng 

bahwa ke$du$a formu $la tidak hanya aman, te$tapi ju $ga 

be$rdampak baik te$rhadap pe$rse$psi se$nsorik dan 

ke$nyamanan ku $lit, me$njadikan se$diaan ini pote$nsial 

u$ntu$k dike$mbangkan le$bih lanju $t se$bagai produ $k 

kosme$tik be$rbasis bahan alami. 

6. U$ji Ke$su$kaan 

       Be$rdasarkan hasil u$ji, dapat disimpu$lkan bahwa 

ke$banyakan pane$lis me$nyu$kai dan sangat me$nyu$kai warna, 

te$kstu$r, se$rta aroma dari ke$du$a formu$la. Be$riku$t ini 

be$be$rapa te$mu$an u$tama dari data: 

1. Aroma 

• Aroma dari ke$du$a formu $la me$ndapatkan nilai 

dominan 1 dan 2, te$ru$tama pada pane$lis 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

10, 11, dan 12. 

• Ini me$nu$nju$kkan bahwa aroma dari 

minyak e$se$nsial mawar pada se$diaan disu $kai ole$h 

mayoritas pane$lis. 

2. Te$kstu$r 

• Te$kstu $r u$mu$mnya dibe$ri skor 1 (sangat 

su$ka) dan 2 (su $ka) ole$h se$bagian be$sar pane$lis u $ntu$k 

Formu$la 1 dan Formu $la 2. 

• Pada Formu $la 2, te$rdapat pane$lis yang 

me$mbe$rikan skor 3 dan 1 se$cara be$rgantian, 
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me$nu$nju$kkan adanya variasi pe$rse$psi te$rhadap tingkat 

ke$le$mbu $tan atau $ ke$ke$ntalan stick. 

3. Warna 

• Warna ce$nde$ru$ng me$ndapatkan skor 1–

2, me$nandakan bahwa warna hijau $ mu$da dari e$kstrak 

Ce$nte$lla asiatica cu $ku$p disu$kai, me$skipu$n ada 

be$be$rapa pane$lis yang be$rsifat ne$tral atau $ cu$ku$p su$ka 

(skor 3). 

• Formu $la 2 ce$nde$ru$ng me$ndapatkan skor 

warna yang le$bih baik dari Formu $la 1 pada pane$lis 7 dan 

9. 

        Se$cara u $mu$m, baik Formu $la 1 mau $pu$n 

Formu$la 2 me$ndapatkan 59ingkat ke$su$kaan yang tinggi 

dari mayoritas pane$lis, te$ru$tama dalam hal aroma dan 

te$kstu$r. Ini me$ngindikasikan bahwa formu $la te$lah 

me$me$nu$hi krite$ria se$nsorik yang baik u $ntu$k se$diaan 

kosme$tik. 

Dari digram te$rlihat bahwa: 

• Mayoritas nilai be$rada pada angka 1 dan 

2, baik u $ntu$k F1 mau $pu$n F2, yang be$rarti pane$lis 

sangat su $ka atau $ su$ka te$rhadap warna, te$kstu$r, dan 

aroma ke$du$a formu $la. 

• Pe$nilaian te$rhadap aroma ce$nde$ru$ng 

le$bih tinggi ke$su$kaannya, te$rbu$kti dari garis biru $ tu$a 

(aroma F2) yang stabil pada nilai re$ndah, me$nu$nju$kkan 

59ingkat ke$su$kaan yang konsiste$n dan baik. 

• Flu$ktu$asi te$rjadi pada be$be$rapa pane$lis, 

te$ru$tama pane$lis ke$-3, 6, dan 7, yang 

me$nu$nju$kkan adanya variasi su $bje$ktif te$rhadap 

te$kstu$r atau $ aroma, ke$mu$ngkinan dise$babkan  

pre$fe$re$nsi pribadi masing-masing. 

• Pane$lis ke$-8 te$rlihat me$mbe$rikan nilai paling 

re$ndah te$rhadap se$mu$a parame$te$r, me$nandakan 

bahwa ia tidak me$nyu$kai formu $la apapu $n, 

me$skipu$n hal ini hanya pe$nge$cu$alian dari tre$n 

u$mu$m. 

Se$cara u$mu$m, hasil grafik me$nu$nju$kkan bahwa 

Formu$la 1 dan Formu $la 2 dite$rima de$ngan baik se$cara 

se$nsorik, de$ngan Formu $la 2 se$dikit le$bih u$nggu$l dalam 

aroma dan te$kstu $r me$nu$ru$t garis tre$n yang le$bih stabil 

dan re$ndah (artinya le$bih disu $kai). 

 

KESIMPULAN  

        Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku $kan 

me$nge$nai formu $lasi dan u $ji stabilitas se$diaan stick 

moistu $rize$r dari e$kstrak pagagan (Ce$nte$lla asiatica), 

maka dapat disimpu $lkan se$bagai be$riku$t: 

      Pe$ne$litian ini be$rhasil me$nghasilkan se$diaan stick 

moistu$rize$r me$ngandu $ng e$kstrak Ce$nte$lla asiatica yang 

stabil baik se$cara fisik mau $pu$n kimia. Se$lama e$nam 

siklu$s pe$nyimpanan, se$lu$ru$h formu $la me$nu$nju$kkan 

ke$stabilan dari se$gi warna, te$kstu$r, aroma, homoge$nitas, 

dan pH. Nilai pH dari se$mu$a formu $la be$rada dalam 

kisaran aman u $ntu$k ku$lit (5,6–7,0). Me$skipu$n te$rjadi 

se$dikit variasi pada formu $la yang me$ngandu $ng e$kstrak 

(F1 dan F2), tidak dite$mu$kan tanda-tanda de$gradasi atau$ 

ke$tidakcocokan bahan aktif se$lama masa pe$nyimpanan. 

    Hasil u$ji iritasi pada 15 pane$lis me$nu$nju$kkan bahwa 

se$diaan tidak me$nimbu$lkan re$aksi ne$gatif se$pe$rti 

ke$me$rahan, gatal, atau $ iritasi, baik pada Formu $la 1 

mau $pu$n Formu $la 2. Hal ini me$ngindikasikan bahwa 

produ $k aman digu $nakan u $ntu$k ku $lit. Se$lain itu $, u$ji 

e$fe$ktivitas me$nu$nju$kkan adanya pe$ningkatan 

ke$le$mbapan ku $lit se$te$lah pe$nggu$naan ke$du$a formu$la. 

Formu$la 2, yang me$ngandu$ng konse$ntrasi e$kstrak 

le$bih tinggi, me$mbe$rikan pe$ningkatan ke$le$mbapan 

le$bih signifikan pada be$be$rapa pane$lis, de$ngan nilai 

te$rtinggi me$ncapai 55%. 

 

SARAN 

1. Dipe$rlu$kan pe$ngu$jian e$fikasi lanju$tan 

se$cara klinis pada be$rbagai je$nis ku$lit u$ntu$k 

me$mpe$role$h data e$fe$ktivitas yang le$bih 

kompre$he$nsif. 

2. Pe$nge$mbangan formu$la dapat dilaku$kan 

de$ngan me$nye$su$aikan konse$ntrasi bahan 
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aktif atau$ me$nambahkan bahan pe$ndu$ku$ng 

se$pe$rti antioksidan alami, gu$na 

me$mpe$rpanjang masa simpan dan 

me$ningkatkan pe$rforma se$diaan. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 

varian aroma alami lain yang di sesuaikan dengan 

preferensi konsumen, mengingat aspek aroma 

terbukti berpengaruh terhadap tingkat kesukaan. 
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